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RINGKASAN 

 
HAPRIZA APRILIA. Sinergi Pendidikan Lingkungan Pada Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol Sebagai Komplemen Kurikulum Merdeka SMP.  

Dibimbing oleh RINEKSO SOEKMADI dan HADI SUSILO ARIFIN. 

  

Krisis lingkungan global saat ini memerlukan perubahan mendasar dalam 

sikap dan perilaku masyarakat menuju keberlanjutan. Salah satu solusi yang efektif 

adalah melalui pendidikan lingkungan, yang tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan tetapi juga untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab dan kepedulian terhadap alam. Pusat 

Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango (TNGGP) memiliki potensi besar untuk mendukung pendidikan 

lingkungan. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan akibat kurangnya 

sinergi dengan kurikulum sekolah. Permasalahan yang dihadapi adalah program-

program PPKAB belum tersinergi secara utuh sehingga pemanfaatannya kurang 

optimal dan perkembangannya stagnan. 

Generasi muda, khususnya mereka yang berada pada usia remaja awal atau 

usia Sekolah Menengah Pertama (SMP), adalah penerus bangsa yang akan 

menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. Pada usia ini, mereka berada 

dalam fase perkembangan karakter yang kritis dan efektif untuk ditanamkan nilai-

nilai positif. Pendidikan karakter yang disertai dengan pendidikan lingkungan akan 

membentuk mereka menjadi individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, sinergi pendidikan lingkungan ke dalam Kurikulum 

Merdeka sangat penting untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan dan 

nilai-nilai yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebu, tujuan penelitian ini adalah (1) 

Menganalisis tingkat kelayakan Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) 

PPKAB dalam pengembangan materi pembelajaran; (2) Menyusun matriks sinergi 

program pendidikan lingkungan PKKAB sebagai komplemen Kurikulum Merdeka 

SMP; dan (3) Merumuskan sinergi strategi pendidikan lingkungan pada PPKAB 

sebagai komplemen Kurikulum Merdeka SMP.  

Pada tahap awal mengembangkan sinergi antara program pendidikan 

lingkungan hidup PPKAB dengan Kurikulum Merdeka untuk tingkat SMP. Metode 

yang digunakan adalah Analisis Operasional Objek - Daya Tarik Wisata Alam 

(ADO-ODTWA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelayakan PPKAB 

memiliki potensi yang sangat baik sebesar 76,3%. Potensi ini menjadikan PPKAB 

sebagai laboratorium alam yang ideal untuk pengembangan ekowisata pendidikan 

lingkungan. PPKAB sesuai digunakan sebagai sarana pendidikan khususnya 

materi, media, dan metode pembelajaran pendidikan karakter melalui kemerdekaan 

belajar di luar kelas. 

Tahap kedua menggunakan pendekatan integratif untuk menyinergikan 

materi pendidikan lingkungan di PPKAB sebagai komplemen Kurikulum Merdeka 

SMP, yaitu Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan pembelajaran 

intrakurikuler mata pelajaran yang relevan. Penelitian ini berhasil menyusun dua 

sinergi pendidikan lingkungan pada PPKAB sebagai komplemen Kurikulum 

Merdeka untuk SMP. Pertama, sinergi "School Visit" di mana sekolah mengunjungi 

PPKAB sebagai komplemen untuk P5 tema gaya hidup berkelanjutan. Kedua, 



 

sinergi "Visit to School" di mana PPKAB berkunjung ke sekolah sebagai 

komplemen untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), dan Bahasa Indonesia. 

Tahap terakhir melakukan elaborasi modifikasi pendekatan Soft System 

Methodology (SSM) meliputi analisis situasi kompleks (rich pictures) dan analisis 

CATWOE, serta melibatkan sepuluh responden dari kelompok Multi-stakeholder, 

termasuk  akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media. Hasil sinergi 

pendidikan lingkungan pada PPKAB sebagai komplemen kurikulum merdeka SMP 

dituangkan ke dalam 5 (lima) strategi: (1) Komplemen Kurikulum Merdeka; (2) 

Implementasi Sinergi Pendidikan Lingkungan; (3) Infrastruktur Sinergi yang 

Memadai; (4) Kolaborasi dan Kemitraan; dan (5) Pengembangan Regulasi dan 

Kebijakan. 

 

Kata kunci: ekowisata, kurikulum merdeka, pendidikan lingkungan, pusat 

pendidikan   konservasi   alam bodogol, program sinergi 
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HAPRIZA APRILIA. Synergy of Environmental Education at The Bodogol Nature 

Conservation Education Center as a Complement to the Independent Curriculum 

for Junior High Schools.  Supervised by RINEKSO SOEKMADI and HADI 

SUSILO ARIFIN. 

 

The current global environmental crisis requires fundamental changes in 

societal attitudes and behaviors towards sustainability. One effective solution is 

through environmental education, which not only aims to raise awareness of 

environmental issues but also instill character values such as responsibility and care 

for nature. The Bodogol Nature Conservation Education Center (PPKAB) in 

Gunung Gede Pangrango National Park (TNGGP) has great potential to support 

environmental education. However, this potential has not been fully utilized due to 

a lack of synergy with the school curriculum. The problem is that PPKAB programs 

have not been fully synergized, resulting in suboptimal utilization and stagnant 

development. 

The younger generation, particularly those in early adolescence or junior high 

school age (SMP), are the nation's successors who will face future environmental 

challenges. At this age, they are in a critical and effective phase for the development 

of positive values. Character education combined with environmental education 

will shape them into individuals who are caring and responsible towards the 

environment. Therefore, integrating environmental education into the Independent 

Curriculum is crucial to equip the younger generation with the knowledge and 

values needed to maintain environmental sustainability.  

Based on this background, the objectives of this research are (1) To analyze 

the feasibility level of PPKAB's Natural Tourism Objects and Attractions 

(ODTWA) in developing learning materials; (2) To compile a synergy matrix of 

PPKAB environmental education programs as a complement to the Independent 

Curriculum for Junior High School; and (3) To formulate synergizing for strategies 

environmental education at PPKAB as a complement to the Independent 

Curriculum for Junior High School. 

In the initial stage, synergy between PPKAB's environmental education 

programs and the Independent Curriculum for junior high school is developed. The 

method used is the Object Operational Analysis - Natural Tourism Attractions 

(ADO-ODTWA). The research results show that the feasibility level of PPKAB has 

a very good potential of 76.3%. This potential makes PPKAB an ideal natural 

laboratory for the development of environmental education ecotourism. PPKAB is 

suitable for use as an educational facility, particularly in terms of materials, media, 

and learning methods for character education through the freedom of learning 

outside the classroom. 

The second stage uses an integrative approach to synergize environmental 

education materials at PPKAB as a complement to the Independent Curriculum for 

junior high school, namely the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) 

and intramural learning of relevant subjects. This research successfully compiled 

two synergies of environmental education at PPKAB as a complement to the 

Independent Curriculum for junior high school. First, the "School Visit" synergy 

where schools visit PPKAB as a complement to the P5 theme of sustainable 

lifestyle. Second, the "Visit to School" synergy where PPKAB visits schools as a 



 

complement to the subjects of Science (IPA), Social Studies (IPS), and Indonesian 

Language. 

The final stage involves the elaboration of modifying the Soft System 

Methodology (SSM) approach, including complex situation analysis (rich pictures) 

and CATWOE analysis, involving ten respondents from multi-stakeholder groups, 

including academics, business, community, government, and media. The results of 

the environmental education synergy at PPKAB as a complement to the 

Independent Curriculum for junior high school are outlined into 5 (five) strategies: 

(1) Complementing the Independent Curriculum; (2) Implementing Environmental 

Education Synergy; (3) Adequate Synergy Infrastructure; (4) Collaboration and 

Partnership; and (5) Development of Regulations and Policies. 

 

Keywords: ecotourism, environmental education, independent curriculum, the 

bodogol nature conservation education center, program synergy 
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